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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakangMasalah 

Panganmerupakansalahsatuhakasasiindividudankomponendasaruntukmenci

ptakansumberdayamanusia yang 

berkualitas.Pemerintahmemilikitanggungjawabbesaruntukmemenuhikebutuhanpa

ngandanmenjaminterciptanyakesejahteraanbagisetiapwarganegara.Terpenuhinya

kebutuhanpangantidakhanyadilihatdarikuantitaspangan yang 

cukup.Tetapijugaharusmemperhatikankualitas, keragaman, keamanan, 

daripanganitusendiri.Kondisirawanpanganterjadiapabilakebutuhanpangantidakda

patterpenuhi.Kondisirawanpanganmenjadisalahsatudarimasalahpangan.DalamPer

aturanPemerintah No. 68 Tahun 2002 

tentangKetahananPangandijelaskanbahwamasalahpanganadalahkeadaankelebiha

npangan, kekuranganpangan, 

danatauketidakmampuanrumahtanggadalammemenuhikebutuhanpangan.  

Pembangunanketahananpangandimaksudkanuntukmenciptakankesejahteraa

nsetiapindividu yang hidup di 

Indonesia.Selainitu,terwujudnyaketahananpanganakanmenjaminterpenuhinyakeb

utuhanpangan. 

Ketahananpanganmerupakankondisiterpenuhinyakebutuhanpangandarisetiapindi
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vidu yang tercermindaritersedianyapangan yang cukup, 

baikjumlahmaupunmutunya, aman, merata, danterjangkau.Penetapankebijakan 

yang 

berkaitandenganpanganmerupakansalahsatuupayapemerintahuntukmenciptakank

etahananpangan. 

Salah satukebijakanpemerintah yang 

berkaitandenganpanganialahPeraturanPemerintah No. 68 Tahun 2002 

tentangKetahananPangan.KebijakaninimerupakankebijakanturunandariUndang-

undang No. 7 tahun 1996 tentangPangan.MelaluikebijakanKetahananPangan, 

pemerintahmenegaskanperlunyaperandariseluruhsektorbaikpemerintahmaupunm

asyarakatuntukmewujudkanketahananpangan.PeraturanMenteriPertanian No. 43 

tahun 2010 

tentangPedomanSistemKewaspadaanPangandanGizimerupakansalahsatukebijaka

npelaksanadarikebijakanKetahananPangan.SistemKewaspadaanPangandanGizi 

(SKPG)merupakansalahsatuupayauntukmencegahterjadinyamasalahpangandenga

ncaramemantausituasipangandangizi. SKPG merupakan serangkaian proses 

meliputi pengumpulan, pemrosesan, analisis, dan penyebaran informasi situasi 

pangan dan gizi untuk mengantisipasi kejadian rawan pangan dan gizi. 

Berdasarkan data BPS tahun 2012, padatahun 2011 masihterdapat 42,08 

jutapendudukatausekitar 17,41% dariseluruhpenduduk di Indonesia 

mengalamikondisisangatrawanpangan. Data BPS tahun 2013  

menunjukkanpersentaseangkarawanpanganpadatahun 2012 
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mencapaisekitar19,46% atau 47,64 jutapendudukdariseluruhpenduduk di 

Indonesia mengalamikondisisangatrawanpangan. 

Angkainimengalamikenaikandaritahunsebelumnyasebesar 5,56jutapenduduk. 

Berdasarkan data Global Food Security Index 2012, yang dirilis Economic 

Intelligent Unit, indekskeamananpangan Indonesia berada di bawah 50 (0-

100).Posisi Indonesia jauhlebihburukdarinegaratetanggaseperti Malaysia, 

Thailand, Vietnam dan Filipina. 

Kondisirawanpangandisebabkanolehbanyakfaktor. Rawan pangan kronis 

disebabkan oleh ketidakmampuan rumah tangga untuk memenuhi standar 

minimum kebutuhan pangan anggotanya pada waktu yang lama karena 

keterbatasan ekonomi. Rawan pangan transien disebabkan oleh faktor alam 

seperti kekeringan, banjir, hama, paceklik, cuaca ekstrim, gempa bumi, dan  

sebagainya yang terjadi diluar kemampuan manusia untuk mencegah atau 

menghindarinya. Rawan pangan transien bersifat mendadak dan sementara. 

Pemantauankondisirawanpangandangizisangatdiperlukanuntukmelihattin

gkatkerawananpangandangizi. 

Sehinggadapatdilakukantindakanpencegahanmaupunpenanggulangankerawananp

angan.Salah 

satucarauntukmemantaukondisipangandangizidapatdilakukanmelalui SKPG. 

SKPG dilaksanakan oleh kabupaten/kota, provinsi, hingga pemerintah pusat 

melalui pokja/tim SKPG yang dibentuk oleh pemerintah di masing-masing 

tingkatannya. Dari serangkaian proses dalam SKPG dihasilkanPetaRawanPangan 
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yang dijadikansebagaiacuanuntukmelakukanberbagaiintervensi. 

Intervensitersebutberupakebijakanataupun program 

untukmengatasimasalahkrisispanganatauuntukacuanpengelolaanpangandangizida

lamjangkapanjang. 

PetaRawanPangandibuatdenganmenganalisistigaaspek, 

yakni:aspekketersediaanpangan, aspekaksesterhadappangan, 

danaspekpemanfaatanpangan. 

Aspekketersediaanpanganmengacupadajumlahproduksipertanian yang 

dihasilkanuntukmencukupikebutuhanpanganbaiksecarabulananmaupuntahunan.A

spekaksespanganmengacupadajumlahrumahtanggamiskin.Aspekpemanfaatanpan

ganmengacupadajumlahbalitadengangiziburuk di 

suatuwilayah.Untukmenvisualisasikantingkatrawanpangansuatuwilayahdigunaka

ntigawarnayakni:warnahijauuntukwilayahdengankondisiamanpangan, 

warnakuninguntukkondisiwaspada, 

danwarnamerahuntukkondisiterindikasirawanpangan. Keefektifan Peta Rawan 

Pangan untuk mengukur tingkat kerawanan pangan suatu wilayah akan 

dipengaruhi oleh efektivitas dari pelaksanaan SKPG. 

Kabupaten Bantul merupakan salah satu kabupaten di DIY yang rentan 

terhadap kejadian rawan pangan terutama rawan pangan transien. Hal ini karena 

Kabupaten Bantul merupakan kawasan rawan bencana mulai banjir, angin 

kencang dan tanah longsor (www.kr.co.id/bantul-siaga-darurat-bencana, diakses 

24 Februari 2014 pukul 09.19 WIB). Peran SKPG sangat penting untuk 

http://www.kr.co.id/bantul-siaga-darurat-bencana�
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memberikan informasi bagi pemerintah Kabupaten Bantul terkait dengan kondisi 

pangan dan gizi, sehingga tindakan penanggulangan rawan pangan dapat tepat 

sasaran. 

BerdasarpadaPetaRawan Pangan KabupatenBantulTahun 2012, dari 75 

desayang ada di KabupatenBantulterdapat 10 

desadengantingkatresikorawanpangandangizi yang tinggi. 

KesepuluhdesatersebutyakniDesaBanguntapan, DesaSingosaren, DesaJagalan, 

DesaBangunjiwo, DesaTirtonirmolo, DesaTamantirto, DesaNgestiharjo, 

DesaGuwosari, DesaArgosari, danDesaSrihardono. 

Terjadinyakerawananpangandangiziumumnyadisebabkanolehtidakterpenuhinyaj

umlahhasilproduksipertanianuntukmencukupikebutuhanpangan di 

wilayahtersebut. 

Dalampenelitian yang dilakukanolehDwiHarsonodkk (2013), 

ditemukanbahwaterdapatdesadengankondisitidakrawanpanganakantetapimemper

olehbantuandanauntukketahananpangandalam Program DesaMandiriPangan. 

DesatersebutyakniDesaBawuranKecamatanPleret.Hal ini menimbulkan sebuah 

pertanyaan, seberapa berpengaruh SKPG terhadap penentuan lokasi program-

program pemberdayaan desa-desa yang rawan pangan. 

SKPGdilaksanakansebagailangkahantisipasidanpenanggulangankerawana

npangan di KabupatenBantul.SKPG harusnyamampumenjadipedoman 

agarpemerataandanpeningkatanketahananpangandapatdilakukan.Berdasarkanpad

apaparanpermasalahantersebut, 



6 
 

penelititertarikuntukmelihatlebihjauhbagaimanaefektivitas pelaksanaan SKPG di 

KabupatenBantul dalam menyediakan informasi kondisi rawan pangan dan 

gizi.Olehsebabitupenelitimengambiljudul“Efektivitas Pelaksanaan 

SistemKewaspadaanPangandanGizi(SKPG) di KabupatenBantul”. 

 

B. IdentifikasiMasalah 

Dari latarbelakangmasalahdiatasdapatdiidentifikasikanpermasalahan-

permasalahansebagaiberikut: 

1. Masihtingginya persentaseangkarawanpangan di Indonesia. Ini menunjukkan 

terdapat beberapa rakyat Indonesia dengan tingkat kesejahteraan yang 

rendah. 

2. Pentingnya SKPG untuk menyediakan informasi kondisi rawan pangan dan 

gizi, untuk mengantisipasi rawan pangan. 

3. Kabupaten Bantul rentan terhadap kejadian rawan pangan transien, sehingga 

informasi rawan pangan dan gizi sangat diperlukan untuk tindakan 

pencegahan. 

4. Terdapat 10 desa yang terindikasirawanpangan di 

KabupatenBantulpadatahun 2012. 

5. Adanyadesa di KecamatanPleret yang 

tidakmengalamirawanpanganmemperoleh program-program 

ketahananpangan. 
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C. PembatasanMasalah 

Berdasarkanpertimbanganluasnyacakupanmasalahdanketerbatasankemam

puanpeneliti, diperlukanpembatasan agar 

penelitiandapatterfokus.Penelitimenfokuskanpenelitianpadaefektivitas 

pelaksanaanSistemKewaspadaanPangandanGizi(SKPG) di KabupatenBantul. 

 

 

 

 

D. RumusanMasalah 

Berdasarkanbatasanmasalah di atas, makarumusanmasalah yang akanditeliti 

yakni 

bagaimanaefektivitaspelaksanaanSistemKewaspadaanPangandanGizi(SKPG) di 

KabupatenBantul? 

 

E. TujuanPenelitian 

Penelitianinibertujuanuntuk mengetahuisecara mendalam berdasarkan kaidah-

kaidah ilmiah mengenai 

efektivitaspelaksanaanSistemKewaspadaanPangandanGizi(SKPG) di 

KabupatenBantul. 

 

F. ManfaatPenelitian 
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1. SecaraTeoritis 

Penelitianinidiharapkandapatdigunakansebagaireferensibagijurusan/f

akultas/universitasuntukmelakukanpenelitianlanjutanberkenaan dengan 

kebijakan publikatau Sistem Kewaspadaan Pangan dan 

Gizi.Hasilpenelitianinijugadiharapkandapatmemberikankontribusiterhadappe

ngembanganIlmupengetahuankhususnyailmuAdministrasi Negara. 

2. SecaraPraktik 

a. BagiPeneliti 

Penelitianinidigunakansebagaisalahsatupemenuhansyaratuntukmempero

lehgelarSarjanaSosial di FakultasIlmuSosialUniversitasNegeri 

Yogyakarta, sekaligussebagaibentukpengaplikasianberbagaimacamilmu 

yang 

telahdipelajariselamamasaperkuliahan.Melihatberbagaipermasalahansos

ialkhususnyadalam hal pencegahan rawan 

pangandengankacamatailmuadministrasinegaradanmendalaminyadenga

nmetodologipenelitian yang ada. 

b. BagiUniversitas 

Penelitianinidapatdigunakansebagaitambahanreferensidankepustakaanb

agimahasiswaUniversitasNegeri Yogyakartakhususnya yang 

berkaitandengantopikkebijakan publik atau ketahananpangan. 

c. BagiPemerintah 
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Penelitianinidiharapkandapatdijadikansebagaibahanmasukandanevaluasi

dalam pelaksanaanSistemKewaspadaanPangandanGizi(SKPG) di 

KabupatenBantul. 

d. BagiMasyarakat 

Penelitianinidiharapkandapatmemberikangambaranbagimasyarakatmen

genai efektivitas 

pelaksanaanSistemKewaspadaanPangandanGizi(SKPG) di 

KabupatenBantul.Sehinggamasyarakatdapatberperansertabaikpasifmaup

unaktifdalamupaya-upaya pencegahan dan penanggulangan rawan 

pangan. 

 

 


